
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Data perkembangan Harga Bahan Pokok di Kabupaten Alor ini diperoleh dari Data Dinas
Perdagangan Kabupaten Alor.  Adapun perkembangan harga bahan pokok dari Bulan Oktober
sampai dengan Bulan Desember 2024 dapat dilihat pada tabel berikut :

1. Beras

 
Jenis

 
Satuan

Harga /Kg

Bln Oktober Bln November Bln Desember

Medium
-  Cap Bunga Melati
(asal Makasar)
-  Cap Traktor (asal
Makasar)
-  Beras Bulog/SPHP

 
Kg
 
Kg
 
Kg

 
13.000
 
14.000
 
13.000

 
14.000
 
14.000
 
13.000

 
14.000
 
14.000
 
13.000

Premium
-  Cap Lonceng
-  Cap MR (asal
Makasar)

 
Kg
Kg

 
16.700
16.000

 
16.700
16.000

 
16.700
16.000

2. Gula pasir

 
Jenis

 
Satuan

Harga/Kg
Bln Oktober Bln November Bln Desember

-  Gula pasir curah
-  Gula pasir dikemas

Kg
Kg

19.000
22.000

19.000
22.000

19.000
22.000

3. Tepung terigu

Jenis Satuan Harga /Kg
  Bln Oktober Bln November Bln Desember
-  Segitiga Biru/ Gunung
Bromo

Kg
 

12.000
 

12.000
 

12.000
 

 4. Minyak Goreng

Jenis Satuan Harga/Liter
  Bln Oktober Bln November Bln Desember



-  Minyak Curah
-  Minyak Kita
-  Minyak kemasan
premium Refill (setara
Bimoli)

Liter
Liter
Liter

-
18.000
25.000

-
18.000
26.000

-
19.000
26.000

5. Kacang

Jenis Satuan Harga /Kg
  Bln  Oktober Bln November Bln Desember
-  Kacang Kedelai
-  Kacang Tanah
-  Kacang Hijau

Kg
Kg
Kg

-
36.000
26.000

-
36.000
26.000

-
35.000
23.000

6. Daging ayam

Jenis Satuan Harga /Kg
  Bln Oktober Bln November Bln Desember
-  Ayam Broiler
-  Ayam Kampung

Kg
Kg/ekor

45.000
80.000

40.000
80.000

43.000
80.000

7. Telur

Jenis Satuan Harga /Kg
  Bln Oktober Bln November Bln Desember
-  Telur ayam Broiler
-  Telur ayam kampung

Kg
Kg

40.000
60.000

40.000
60.000

45.000
60.000

8. Cabe

Jenis Satuan Harga/Kg
  Bln Oktober Bln November Bln Desember
-  Cabe Merah Besar
-  Cabe Merah Keriting
-  Cabe Rawit Merah

Kg
Kg
Kg

55.000
65.000
30.000

35.000
50.000
25.000

35.000
40.000
25.000

9. Bawang

Jenis Satuan Harga /Kg
  Bln Oktober Bln November Bln Desember
-  Bawang Merah
-  Bawang Putih
-  Bawang Bombay

Kg
Kg
Kg

25.000
50.000
40.000

30.000
50.000
40.000

35.000
50.000
40.000

10. Ikan segar

Jenis Satuan Harga /Kg
  Bln Oktober Bln November Bln Desember
-  Ikan kembung
-  Ikan Tongkol

Kg
Kg

35.000
30.000

35.000
30.000

35.000
35.000



11. Buah-buahan

Jenis Satuan Harga /Kg
  Bln Oktober Bln November Bln Desember
-  Pisang
-  Jeruk

Kg
Kg

10.000
40.000

10.000
40.000

10.000
40.000

12. Garam beryodium

Jenis Satuan Harga /Kg
  Bln Oktober Bln November Bln Desember
-  Garam halus Kg 10.000 10.000 10.000

Sumber data : Dinas Perdagangan Kab. Alor Tahun 2024

Dari Tabel perkembangan Harga Bahan Pokok diatas (Dinas Perdagangan Kabupaten Alor),
maka harga  beberapa bahan pokok dari Bulan Oktober sampai Bulan Desember 2024 ada
yang masih stabil, ada yang mengalami kenaikan seperti Bawang merah dan minyak goreng
 sedangkan yang mengalami penurunan antara lain : cabe merah besar, cabe merah keriting
dan cabe rawit merah. Indikator Perkembangan Harga (IPH) di Kabupaten Alor sejak bulan
Oktober sampai Bulan Desember 2024 dengan rincian sebagai berikut :

Pada Bulan Oktober minggu ke-4 IPH Kabupaten Alor sebesar -0,13% dengan komoditas
yang mengalami penurunan harga adalah cabai merah dan telur ayam ras.
Pada Bulan November minggu ke-4 IPH Kabupaten Alor sebesar 0,60% dengan
komoditas yang mengalami kenaikan harga adalah beras, minyak goreng dan bawang
merah.
Pada Bulan Desember minggu ke-2 IPH Kabupaten Alor sebesar 0,62% dengan
komoditas yang mengalami kenaikan harga adalah beras, bawang merah dan minyak
goreng.

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Pada Bulan Oktober , beras, minyak goreng dan bawang merah masih stabil tetapi cabai
merah besar, cabe merah keriting dan cabe rawit merah mengalami penurunan harga
dikarenakan banyak daerah di Kabupaten Alor yang panen cabe.
Pada Bulan November dan Desember, beras, minyak goreng dan bawang merah
mengalami kenaikan harga, ini disebabkan karena menjelang Hari Raya Natal dan Tahun
Baru. Selain itu BBM khususnya minyak tanah juga susah didapat oleh masyarakat, ini
dikarenakan penyebabnya antara lain :
Dari pangkalan selain menjual sebagian ke masyarakat sekitarnya, juga menjual1.
sebagian ke daerah yang jauh dengan harga mahal sehingga kebutuhan masyarakat
sekitarnya tidak dapat terpenuhi.
Dari Pengecer menjual minyak tanah dengan harga yang mahal karena salah satu alasan2.
juga membeli ke pangkalan yang melanggar aturan dengan menaikkan harga minyak
tanah.

 



Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

3.

Beberapa kegiatan yang dilakukan Tim Pengendalian Inflasi Daerah selama Bulan Oktober 
sampai Bulan Desember 2024, antara lain :

Mengikuti Rapat Koordinasi Nasional (RAKORNAS) Pengendalian Inflasi Tahun 20241.
secara online melalui aplikasi Zoom Meeting yang diikuti oleh Bupati Alor beserta Tim
Pengendalian Inflasi Daerah di ruang kerja PJ. Bupati Alor disaat PJ. Bupati tidak sedang
keluar Daerah dan di Senin selanjutnya diikuti oleh masing-masing Tim Pengendalian
Inflasi Daerah di ruang kerja masing-masing.
Kegiatan Rapat Pengendalian Bahan Bakar Minyak (minyak tanah) di Kabupaten Alor2.
Tahun 2024 yang diikuti oleh TIM Pengendalian BBM (Bapak Asisten Perekonomian dan
Pembangunan, Bapak Staf Ahli Bidang Perekonomian, Pembangunan dan Keuangan,
Bagian Perekonomian Setda, Dinas Perdagangan, Pol PP, Babinsa masing-masing
wilayah, Camat Teluk Mutiara serta anggota dari Polres dan Damdim) pada tanggal 20
November 2024.
Kegiatan Sidak/Monitoring Bahan Bakar Minyak (minyak tanah) oleh Tim Pengendalian3.
BBM yang dilaksanakan pada tanggal 22 November, 5-15 Desember 2024 di Alor Kecil,
Pelabuhan Kalabahi, Kelurahan Mutiara, Kelurahan Welai Timur, Pasar Kadelang,
Batutenata, Prama Asih.
Melakukan kegiatan Operasi Pasar Minyak tanah di 5 (lima) titik antara lain di Pasar4.
Mebung, Kec. Alor Tengah Utara, di Lapangan Kadelang, Kelurahan Kalabahi Timur, di
Lapangan Moru Kec. Alor Barat Daya, di Kelurahan welai Timur, Kec. Teluk Mutiara dan
di Lapangan Mini Kalabahi, Kec. Teluk Mutiara pada tanggal 17 – 21 Desember 2024
Melakukan monev harga bahan pokok setiap hari ke pasar-pasar yang ada di Kab. Alor5.
oleh Dinas Perdagangan terutama menjelang Hari Raya natal dan Tahun Baru 2025

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Perlunya Koordinasi yang intens antara Tim Pengendali Inflasi Daerah dengan Perum1.
Bulog KCP Kalabahi maupun PT. Ombay Persada Kalabahi dalam rangka mengendalikan
harga bahan pokok maupun Bahan Bakar Minyak terutama minyak tanah.
Untuk meminimalisir tingkat ketergantungan bahan makanan dari luar daerah perlu2.
inovasi dari Dinas-dinas Teknis melakukan pemantauan keamanan pangan serta
menopang kelompok-kelompok tani.
Perlunya menjalin kerjasama dengan daerah lain yang mempunyai ketersediaan bahan3.
lebih banyak untuk mensupply komoditas pokok di Kabupaten Alor karena Kabupaten
Alor bukan penghasil bahan kebutuhan pokok.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

Dalam rangka pengendalian Inflasi di Daerah, Pemerintah Daerah (Bagian Perekonomian,
Dinas Pangan, Dinas Perdagangan) bekerjasama dengan Perum Bulog KCP Kalabahi dan PT
Ombay Persada Kalabahi melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat menekan laju Inflasi
Daerah antara lain :

Mengadakan Operasi Pasar Murah Sembako apabila ada situasi/kondisi yang diperlukan
seperti menjelang Hari-Hari Raya Keagamaan (Hari Raya Idul Fitri, Hari Raya Natal dan
Tahun Baru) maupun ketika terjadi bencana seperti banjir, hujan deras dan angin



kencang, longsor serta kemarau panjang yang dapat mengakibatkan harga sembako
mengalami kenaikan.
Mengadakan Gerakan Pangan Murah (GPM) melalui Stabilisasi Pasokan dan Harga
Pangan (SPHP) bersumber dari Cadangan Pangan Pemerintah yang membantu
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pangan dengan harga terjangkau.
Memberikan bantuan pangan guna mengatasi kerawanan pangan dan kemiskinan
dengan pemberian per KK 10 Kg selama 3 Tahap, yaitu : Tahap I selama 3 Bulan
(Januari, Februari, Maret), Tahap II selama 3 Bulan (April, Mei, Juni) serta Tahap III
selama 3 Bulan (Agustus, Oktober dan Desember).
Melakukan Monitoring dan Evaluasi Harga bahan pokok dan BBM setiap hari serta
menjelang Hari-Hari Raya Keagamaan seperti Hari Raya Idul Fitri, Hari Raya Natal dan
Tahun Baru maupun disaat ada situasi/kondisi yang menyebabkan harga barang naik
dan minyak tanah yang susah didapat.
Mengadakan Operasi Pasar minyak tanah terutama menjelang Natal dan Tahun Baru
dengan ketentuan 1 KK mendapat 10 liter dikarenakan minyak tanah yang susah didapat
oleh masyarakat serta harganya yang naik/mahal.
Meningkatkan gerakan menanam tanaman cepat panen (tomat, cabai dsb) yang
merupakan salah satu upaya dalam pengendalian inflasi


